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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana akibat terjadinya
perkaawinan siri terhadap status hukum anak dan untuk mengetahui dasar
pertimbangan hakim untuk mengabulkan permohonan dalam penetapan Nomor
33/Pdt.P/2021/PN Bla.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum normatif
yang menggunakan data sekunder sebagai sumber data yang utama. Pengumpulan
data sekunder dilakukan dengan studi dokumen terhadap Penetepan Nomor
33/Pdt.P/2021/PN Bla. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis secara deskriptif
normatif. Penarikan kesimpulan diambil dengan metode yang bersifat deduktif,
artinya penarikan kesimpulan dari hal umum ke khusus.

Hasil penelitian bahwa menurut Pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974, suatu pernikahan dianggap sah apabila dilakukan sesuai dengan
hukum agama, meskipun tidak tercatat secara resmi oleh negara (pernikahan siri).
Menurut Pasal 6 Ayat (1) KHI setiap perkawinan harus dilangsungkan dihadapan
dan di bawah pengawasan Pegawai Pencatat Nikah. Ayat (2) Perkawinan yang
dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah tidak mempunyai kekuatan
Hukum. Meskipun dipenuhi syarat dan rukun dalam perkawinan, tetapi jika tidak
ada dilakukan pencatatan dihadapan Kantor Urusan Agama (KUA) maka
perkawinan ini dikatakan perkawinan siri. Akibatnya, anak yang lahir dari
pernikahan tersebut dianggap sebagai anak di luar nikah dan hanya memiliki
hubungan perdata dengan ibunya, bukan dengan ayahnya. Namun dengan adanya
putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010 anak yang dilahirkan di luar perkawinan
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan
laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan
dan teknologi atau alat bukti lain menurut hukum dan mendapat pengakuan
melalui jalur hukum, dan juga termasuk hubungan perdata dengan keluarga
ayahnya.

Kata Kunci: Perkawinan Siri, Status Hukum Anak, Pencatatan Perkawinan

* Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Katolik Santo Thomas
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CONSEQUENCES OF SIRI MARRIAGE ON THE LEGAL
STATUS OF CHILDREN
(Case Study of Determination No. 33/Pdt.P/2021/PN.Bla)
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Ratna D. E. Sirait, SH., M.Hum **
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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out how the consequences of siril marriage on
the legal status of children and to find out the basis for the judge's consideration
to grant the application in the determination of Number 33/Pdt.P/2021/PN Bla.

The research method used is a normative legal research method that uses
secondary data as the main data source. Secondary data collection was carried
out by studying documents on Establishment Number 33/Pdt.P/2021/PN Bla. The
data obtained were processed and analyzed in a normative descriptive manner.
Drawing conclusions is taken by a deductive method, meaning drawing
conclusions from-general to special.

The results of the study are that according to Article 2 paragraph 1 of Law
Number 1 of 1974, a marriageis considered valid if it is carried out in
accordance with religious law, even though it is not officially recorded by the state
(serial marriage). According to Article 6 Paragraph (1) of the KHI, every
marriage must be held in front of and under the supervision of the Marriage
Registrar. Paragraph (2) Marriages carried out outside the supervision of the
Marriage Registrar do not have legal force. Even though it is fulfilled with
conditions and harmony in marriage, if there is no registration in front of the
Office of Religious Affairs (KUA), this marriage is said to be a serial marriage.
As a result, children born out of wedlock are considered children out of wedlock
and only have a civil relationship with their mother, not with their father.
However, with the Constitutional Court decision No. 46/PUU-VIII/2010, children
born out of wedlock have a civil relationship with their mother and their mother's
family as well as with a man as their father which can be proven based on science
and technology or other evidence according to the law and receive recognition
through legal channels, and also includes a civil relationship with the father's

family.
Keywords: Siri Marriage, Child Legal Status, Marriage Registration
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